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KEDUDUKAN PERKAWINAN YANG TERDAPAT PEMALSUAN 

IDENTITAS JENIS KELAMIN 

Andi Surya Pamungkas 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui keabsahan perkawinan yang 

salah satu mempelai memalsukan jenis kelamin dan mengetahui pembatalan 

perkawinan pada perkawinan yang terdapat pemalsuan identitas jenis kelamin. 

Penelitian skripsi ini merupakan penelitian hukum normatif yaitu untuk memperoleh 

bahan hukum dengan cara mengumpulkan dan menganalisa bahan-bahan hukum yang 

berhubungan dengan masalah pemalsuan identitas jenis kelamin. Sifat penelitian ini 

adalah penelitian preskriptif yang ditujukan untuk mendapatkan saran-saran mengena i 

apa yang harus dilakukan untuk mengaasi masalah-masalah tertentu yang dapat 

menghasilkan argumentasi, teori atau konsep baru sebagai preskripsi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Tipe penelitian yang digunakan adalah 

penelitian statute approach (pendekatan dengan undang – undang). 

 Menurut hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Peristiwa pemalsuan 

identitas jenis kelamin ini biasanya terdapat pada saat memenuhi persyarat formil 

seperti melakukan pendaftaran pencatatan kehendak melangsungkan perkawinan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Pada tahapan ini, para calon yang 

menyatakan kehendak akan melangsungkan perkawinan menyerahkan dokumen dan 

data-data dirinya untuk dilakukan pemeriksaan kelengkapannya dan pemeriksaan 

terhadap pemenuhan syarat perkawianan yang sah baik syarat materil umum atau 

khusus. Dari peristiwa pemalsuan identitas dapat dilihat adanya penyimpangan dari 

syarat perkawinan yang sah sehingga adanya cacat hukum dari terlaksananya 

perkawinan dari pemalsuan identitas jenis kelamin. Jika ditinjau dari ketentuan yang 

dinyatakan pada Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, maka akan terdapat 

unsur yang menyimpang dari peristiwa pemalsuan identitas jenis kelamin dalam 

melangsungkan perkawinan yakni terhadap unsur yang menyatakan bahwa adanya 

ikatan perkawinan itu dilakukan oleh pria dan wanita.  
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RINGKASAN 

KEDUDUKAN PERKAWINAN YANG TERDAPAT PEMALSUAN 

IDENTITAS JENIS KELAMIN 

(Andi Surya Pamungkas, 2023: 51 hlm) 

Perbuatan pemalsuan merupakan suatu jenis pelanggaran terhadap kebenaran dan 

kepercayaan, dengan tujuan memperoleh keuntungan bagi diri sendiri atau orang 

lain.Suatu pergaulan hidup yang teratur di dalam masyarakat yang maju tidak dapat 

berlangsung tanpa adanya jaminan kebenaran atas beberapa bukti surat dan dokumen-  

dokumen lainnya, karenanya perbuatan pemalsuan dapat merupakan ancaman bagi 

kelangsungan hidup dari masyarakat tersebut. 

Hukum positif memandang bahwa kejahatan pemalsuan identitas terhadap jenis 

kelamin guna melancarkan perbuatan tercela adalah hal yang merugikan sebelah pihak. 

Selain itu, perbuatan ini juga dapat membatalkan perkawinan. Penciptaan surat-surat 

palsu adalah mengatur tulisan menjadi surat, tetapi isi surat-surat itu dipalsukan. 

Tujuan pemalsuan surat adalah untuk menunjukkan bahwa surat tersebut berasal dari 

orang atau pelaku lain, yang disebut pemalsuan besar. Ini karena sumber surat ini salah. 

Tindak kriminal yang mirip dengan penipuan yaitu tindak kriminal memperdaya yang 

lainnya, diantaranya melewati pemakaian benda yang didapatkan melalui menyalin, 

pemalsuan, penggandaan, dan memproduksi tidak dianggap sebagai tindakan pemalsu, 

walaupun mungkin nanti dapat menjadi pemalsuan selama mengetahui dan memilik i 

keinginan agar tidak disebarluaskan. Sebuah pergaulan hidup yang teratur di dalam 

masyarakat yang maju dan teratur tidak bisa berlangsung dengan tidak adanya jaminan 

kebenaran terhadap sebagian atau keseluruhan bukti surat dan dokumen-dokumen 

lainnya. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui keabsahan 

perkawinan yang salah satu mempelai memalsukan jenis kelamin dan mengetahui 

pembatalan perkawinan pada perkawinan yang terdapat pemalsuan identitas jenis 

kelamin. 

1. Peristiwa pemalsuan identitas jenis kelamin ini biasanya terdapat pada saat 

memenuhi persyarat formil seperti melakukan pendaftaran pencatatan kehendak 

melangsungkan perkawinan berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. Pada tahapan ini, para calon yang menyatakan kehendak akan 

melangsungkan perkawinan menyerahkan dokumen dan data-data dirinya untuk 

dilakukan pemeriksaan kelengkapannya dan pemeriksaan terhadap pemenuhan 
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syarat perkawinan yang sah baik syarat materil umum atau khusus. Dari peristiwa 

pemalsuan identitas dapat dilihat adanya penyimpangan dari syarat perkawinan 

yang sah sehingga adanya cacat hukum dari terlaksananya perkawinan dari 

pemalsuan identitas jenis kelamin. Jika ditinjau dari ketentuan yang dinyatakan 

pada Pasal 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, maka akan terdapat 

unsur yang menyimpang dari peristiwa pemalsuan identitas jenis kelamin dalam 

melangsungkan perkawinan yakni terhadap unsur yang menyatakan bahwa 

adanya ikatan perkawinan itu dilakukan oleh pria dan wanita. 

 

2. Ketentuan mengenai ini tentang keabsahan suatu perkawinan diatur dalam pasal 

2 Undang-Undang Perkawinan yaitu jika perkawinan dilakukan menurut hukum 

masing-masing agama dan kepercayaannya. Selain itu, perkawinan juga harus 

dicatatkan. Maka pentingnya kita untuk mempersiapkan dokumen-dokumen 

yang sah untuk memenuhi persyaratan. Namun, jika para pihak tidak memenuhi 

syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan, maka perkawinan dapat 

dibatalkan. Hal ini diatur dalam Pasal 22 Undang-Undang Perkawinan. 

Pembatalan perkawinan dapat terjadi karena tidak berfungsinya pengawasan baik 

dari pihak keluarga atau pejabat berwenang sehingga perkawinan itu terlanjur 

terlaksana setelah ditemukan pelanggaran terhadap undang-undang. Jika hal ini 

terjadi, maka pengadilan dapat membatalkan perkawinan tersebut atas 

permohonan pihak-pihak yang berkepentingan. 
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